ABSTRAK

Latar Belakang: Dismenoria Adalah rasa nyeri pada perut yang berasal dari keram
Rahim dan terjadi selama menstruasi. Sikap remaja putri perlu digambarkan dalam
menghadapi kejadian dismenoria karena itu sangat berhubungan dengan aktivitas
mereka sebagai pelajar yang dapat mengurangi kenyamanan mereka dalam proses
belajar ataupun kegiatan diluar jam sekolah. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui
sikap remaja putri dalam menghadapi dismenor di RT. 011 Desa. Neglasari
Kecamatan. Majalaya Kab. Bandung. Metode penelitian: Menggunakan deskriptif
kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan
jumlah 48 responden. Teknik pengumpulan: Data menggunakan sikap remaja
dalam menghadapi dismenore dengan jumlah 20 pernyataan. Hasil penelitian:
menunjukkan bahwa sikap remaja di RT 011 Desa Neglasari Kabupaten Bandung
hampir seluruh responden memiliki sikap kognitif yang positif (81.3%), sikap
afektif positif (75%), sikap konatif positif (72. 9%%). Kesimpulan: Sikap remaja
dalam menghadapi dismenore di RT 011 Desa Neglasari Kecamatan Majalaya
Kabupaten Bandung memiliki sikap yang positif. Saran: dari penelitian ini yaitu
agar menjadi informasi dan dapat meningkatkan kesadaran serta pengetahuan untuk
meningkatkan sikap remaja put dalam menangani dismenore.
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ABSTRACT

Background: Dysmenorrhea is pain in the stomach that comes from uterine cramps
and occurs during menstruation. The attitude ofyoung women needs to be described
in dealing with dysmenorrhea because it is closely related to their activities as
students which can reduce their comfort in the learning process or activities outside
f school hows. Research objective : to find out the attitudes of young women in
dealing wvith dysmenorrhea at RT 011 Neglasari Village, Majalaya District,
Bandung Regency Research method: using quantitative descriptive. Sampling
using simple random sampling with a total of 48 respondents. Collection
technique: data using adolescent attiudes in dealing with dysmenorrhea with a tota
I of 20 statements. Results: showed that the atitudes of adolescents in RT 011
Neglasari Village, Bandung Regency, almost all respondents had positive cognitive
atitudes (81.3%), positive affective attitudes (75%), positive attitude positive
conative RT (72.9%). onl Neglasari. Conclusion: Village, The attitude of
adolescents in dealing with dysmenorrhea in Majalaya District, Bandung Regency
has positive attitude. Suggestion: from this research, it is to become information
and can increase awareness and kowledge to improve the attitudes fyoung women
in dealing wvith dysmenorrhea.
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